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 Artikel ini mengusulkan sebuah kerangka konseptual konseling karir yang 

responsif terhadap tuntutan human-centric dan keberlanjutan pada era Industri 

5.0 dalam Pendidikan Kejuruan (Vocational Education). Kerangka ini dibangun 

atas tiga pilar filosofis: human-centricity, keberlanjutan (sustainability), serta 

ketangguhan dan adaptabilitas (resilience and adaptability). Melalui analisis 

teori konseling karir kontemporer seperti Career Construction Theory, Life 
Design Approach, dan Happenstance Learning Theory, penelitian ini 

menyusun model integratif bernama “Human-Centric Career Counseling for 

TVET 5.0”. Model ini menekankan empat dimensi intervensi: Self & Meaning, 

Technical & Digital Synergy, Ecological & Social Sustainability, dan Adaptive 

Career Management. Tujuannya adalah menggeser orientasi konseling dari 

sekadar penempatan kerja (job matching) menuju pembentukan Sustainable and 

Adaptive Career Agents, individu yang tidak hanya terampil teknis, tetapi juga 

reflektif, adaptif, serta memiliki tanggung jawab sosial dan lingkungan. Artikel 

ini memberikan landasan teoretis dan rekomendasi praksis bagi konselor, 
lembaga vokasi, dan pembuat kebijakan, meskipun masih memerlukan 

pengujian empiris lebih lanjut. 
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Introduction 
Era Revolusi Industri 4.0 yang ditandai dengan dominasi otomasi, internet of things, dan sistem siber-fisik telah 
merekonfigurasi lanskap dunia kerja secara fundamental (Afrizal, Mulyanti, & Widiaty, 2020). Gelombang 

transformasi ini menekankan efisiensi, konektivitas digital, dan penggantian peran manusia oleh mesin cerdas 
dalam berbagai sektor (Paul et al., 2024). Namun, dampak sosial dari disrupsi ini seperti ketimpangan, 
dehumanisasi pekerjaan, dan tekanan psikologis telah memicu evaluasi kritis tentang masa depan industri yang 

lebih seimbang (Kraus et al., 2021). 

Sebagai respons, lahirlah visi Industri 5.0 yang mengoreksi arah perkembangan sebelumnya dengan 

menempatkan manusia kembali sebagai pusat kemajuan teknologi (Adel, 2022). Konsep ini tidak menolak 
teknologi, tetapi mengedepankan kolaborasi sinergis antara manusia dan mesin, di mana kecerdasan buatan dan 

robot berfungsi sebagai asisten yang memperkuat kapabilitas manusia (Romić, 2021). Nilai intinya bergeser ke 
arah humanistik, yang mencakup kesejahteraan (well-being), keadilan sosial, keberlanjutan ekologis, serta 

ketangguhan dalam menghadapi krisis (Dahl, Wilson‐Mendenhall, & Davidson, 2020). 

Pergeseran filosofis ini menciptakan tuntutan baru bagi sumber daya manusia. Dunia kerja tidak hanya 

membutuhkan keahlian teknis (hard skills), tetapi lebih lagi kompetensi manusiawi yang kompleks seperti 
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kreativitas, empati, pemecahan masalah etis, adaptabilitas kognitif, dan kemampuan untuk belajar sepanjang 
hayat (Tolkamp et al., 2023). Karakteristik ini menjadi penentu utama dalam ekosistem kerja di mana manusia 

mengarahkan strategi, nilai, dan inovasi, sementara mesin menangani tugas yang repetitif dan berat. 

Dalam konteks ini, Pendidikan Kejuruan (Vokasi) menghadapi tantangan paradoks yang unik (Indrawati & 

Kuncoro, 2021). Di satu sisi, institusi vokasi dituntut untuk terus menghasilkan lulusan yang menguasai 
teknologi mutakhir dan keterampilan operasional spesifik sesuai kebutuhan pasar kerja teknis (Triyono & 

Hariyanto, 2024). Di sisi lain, terdapat tuntutan yang sama kuatnya untuk membentuk peserta didik yang 
memiliki kecerdasan sosial-emosional, kesadaran keberlanjutan, dan kemampuan berkolaborasi dalam tim yang 
beragam kompetensi yang justru semakin krusial dalam ekosistem Industri 5.0 (Bazel et al., 2024). 

Sayangnya, praktik konseling karir di banyak lembaga pendidikan vokasi seringkali belum sepenuhnya 
bertransformasi mengimbangi perubahan paradigma ini. Layanan konseling masih cenderung terfokus pada 

penempatan kerja jangka pendek (job matching) dan kesesuaian linier antara keterampilan teknis lulusan dengan 
lowongan yang tersedia (LeViness, 2024). Pendekatan ini bersifat reaktif dan mekanistik, sehingga mengabaikan 

aspek pengembangan karir jangka panjang yang berkelanjutan dan bermakna bagi individu (Martínez-
Manzanares et al., 2024). 

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa fondasi filosofis dari Industri 5.0 yaitu pendekatan human-centric 

dan sustainability belum terinternalisasi secara mendalam dalam layanan bimbingan karir vokasional 
(Passalacqua et al., 2024). Konseling karir masih beroperasi pada kerangka pikir industri lama, yang 

memandang peserta didik terutama sebagai “sumber daya” untuk memenuhi permintaan pasar, bukan sebagai 

manusia utuh dengan nilai, aspirasi, dan potensi yang perlu dikembangkan secara holistik (Milot‐Lapointe & 
Arifoulline, 2025). 

Kesenjangan antara tuntutan era baru dan praktik konseling yang ada memperlihatkan adanya lubang 

penelitian yang signifikan. Diperlukan upaya sistematis untuk menyusun suatu kerangka konseptual yang secara 

eksplisit mampu menjembatani dan menyelaraskan teori-teori konseling karir kontemporer dengan prinsip-
prinsip inti Industri 5.0 (Rejeb et al., 2025). Kerangka ini harus bertindak sebagai peta navigasi bagi konselor 

untuk membantu individu tidak sekadar mendapatkan pekerjaan, tetapi merancang kehidupan berkarya yang 
adaptif, bermartabat, dan relevan dengan tantangan global. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari artikel ini yaitu bagaimana merumuskan 

kerangka konseptual konseling karir di Pendidikan Vokasi yang responsif terhadap tuntutan human-centric dan 
sustainability pada era Industri 5.0?, teori konseling karir apa saja yang relevan sebagai landasan?, dan 

bagaimana peran konselor karir vokasi berubah dalam kerangka baru ini?. Artikel ini bertujuan untuk 
mengembangkan sebuah kerangka konseptual (conceptual framework) untuk konseling karir di Pendidikan 

Vokasi 5.0, menganalisis dan menghubungkan teori-teori konseling karir yang relevan (seperti Career 
Construction Theory, Happenstance Learning Theory, Life Design) dengan pilar-pilar Industri 5.0, dan 
menawarkan rekomendasi praksis bagi konselor, pengelola vokasi, dan pembuat kebijakan. 

Method 
Penelitian ini merupakan studi konseptual (conceptual research) (Jaakkola, 2020). Dilakukan melalui tinjauan 
literatur sistematis terhadap sumber-sumber akademik primer dan sekunder dari tiga domain utama yaitu bidang 

konseling karir, dengan fokus pada teori-teori kontemporer seperti Career Construction, Life Design, Chaos 
Theory of Careers, dan Happenstance Approach kemudian bidang pendidikan vokasi, yang mencakup literatur 
tentang Technical and Vocational Education and Training (TVET) abad ke-21, kecakapan hidup (life skills), 

dan pembelajaran sepanjang hayat; serta bidang futurisme dan studi industri, termasuk publikasi resmi dari 
Komisi Eropa dan OECD serta karya akademik terkait Industri 5.0, teknologi berpusat pada manusia (human-

centric technology), dan ekonomi berkelanjutan (Hermens et al., 2017). Analisis data dilakukan secara tematik 
untuk mengidentifikasi konsep-konsep kunci dari masing-masing ranah, yang kemudian disintesis untuk 

membangun hubungan logis dan selanjutnya merancang sebuah kerangka integratif yang koheren (Cai & 
Kosaka, 2024). 

Results and Discussions 
Dasar Filosofis: Konvergensi Tiga Pilar 
Pilar pertama, Human-Centricity (People-Centric), menjadi poros utama yang mengoreksi kecenderungan 

dehumanisasi dari era industri sebelumnya (Taylor, O’Dell, & Murphy, 2023). Pilar ini menegaskan bahwa 
kemajuan teknologi harus berfungsi untuk memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan manusia secara 

holistik, bukan menggantikannya. Dalam konteks konseling karir, ini diterjemahkan ke dalam fokus pada 
pengembangan potensi individu yang utuh, melampaui sekadar kecocokan keterampilan teknis. Konseling 
harus membantu individu mengeksplorasi dan mengartikulasikan nilai-nilai hidup (values), tujuan yang 
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bermakna (meaning), dan pencapaian kesejahteraan psikologis (well-being) sebagai kompas dalam mengambil 
keputusan karir (Zhang et al., 2024).  

Pilar ini mendorong konselor untuk memfasilitasi percakapan mendalam yang membantu individu 
menggabungkan elemen pribadi seperti emosi, etika, dan interaksi sosial ke dalam rencana karir mereka (Lu et 

al., 2024). Sebagai contoh, konseling karir tidak hanya terbatas pada penilaian kesesuaian pekerjaan, tetapi juga 
mendorong siswa untuk merenungkan bagaimana pilihan karir bisa mendukung keseimbangan hidup, misalnya 

dengan menjaga kesehatan mental atau membangun komunitas yang bermakna (Zhang et al., 2025). Dengan 
metode ini, konseling karir berperan sebagai alat transformasi yang memastikan kemajuan teknologi tidak 
membuat manusia terasing, melainkan memperkaya pengalaman hidup mereka secara menyeluruh. 

Pilar kedua, Sustainability, memperluas horizon pertimbangan karir dari lingkup individu menuju tanggung 
jawab sosial dan ekologis yang lebih luas (Purvis, Mao, & Robinson, 2018). Pilar ini membangun kesadaran 

bahwa setiap pilihan dan jalur karir memiliki dampak riil, baik terhadap lingkungan maupun komunitas. 
Konseling karir yang berkelanjutan bertugas mengintegrasikan prinsip-prinsip ekonomi sirkular, keadilan sosial, 

dan tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) ke dalam eksplorasi karir (Indana & Pahlevi, 2023). Hal ini 
mendorong munculnya pertimbangan baru, seperti etika profesi, jejak karbon suatu industri, serta peluang 
dalam green jobs dan ekonomi sosial, sehingga karir tidak lagi dipandang sebagai pencapaian pribadi semata, 

melainkan juga sebagai kontribusi terhadap ekosistem yang lebih sehat dan adil (Pristanti, Suryani, & Marito, 
2024). 

Pilar ketiga, Resilience and Adaptability, merupakan kompetensi penting dalam merespons realitas dunia 
kerja yang volatile, uncertain, complex, and ambiguous (VUCA) (Syamsir, Saputra, & Mulia, 2025). Pilar ini 

mengakui bahwa linearitas dan stabilitas karir adalah konsep yang sudah usang. Sebaliknya, kemampuan untuk 
bertahan (bounce back) dan bahkan berkembang (bounce forward) dari disrupsi, kegagalan, atau transisi yang 
tak terduga menjadi penentu kesuksesan jangka panjang (Ensz et al., 2024). Dalam praktik konseling, ini berarti 

membekali individu dengan mindset pertumbuhan (growth mindset), keterampilan belajar sepanjang hayat 
(lifelong learning), dan kemampuan mengelola ketidakpastian, sehingga mereka dapat beradaptasi secara 

proaktif terhadap perubahan peran pekerjaan dan kemunculan teknologi baru (Sousa & Clark, 2024). 

Ketiga pilar ini tidak berdiri sendiri, melainkan membentuk suatu trinitas yang sinergis. Human-centricity 

memberikan tujuan dan makna yang mendalam, sustainability memberikan konteks dan tanggung jawab moral, 
sementara resilience and adaptability memberikan kapasitas operasional untuk mewujudkan tujuan tersebut 
dalam konteks yang terus berubah. Sebagai contoh, seorang individu dengan kesadaran keberlanjutan yang 

tinggi akan termotivasi untuk berkontribusi pada ekonomi hijau (McDonagh & Orero, 2025). Untuk bertahan 
dan sukses di bidang yang mungkin masih berkembang, ia membutuhkan ketangguhan dan kemampuan 

beradaptasi. Namun, ketahanan dan komitmennya hanya akan lestari jika dilandasi oleh nilai-nilai personal dan 
makna yang ia anut, yang membuat perjuangannya berarti secara personal. 

Oleh karena itu, integrasi ketiga pilar filosofis ini menjadi landasan yang tidak terpisahkan bagi kerangka 
konseling karir di Pendidikan Vokasi 5.0 (Kienstra, Karskens, & Imants, 2014). Kerangka ini menggeser 
orientasi dari sekadar menyiapkan tenaga kerja (workforce) menjadi membentuk agen perubahan (change agent) 

yang kompeten secara teknis, tangguh secara psikologis, beretika secara sosial, dan memiliki visi keberlanjutan, 

sehingga siap menghadapi kompleksitas dan peluang di masa depan kerja (Ericson‐Lidman & Strandberg, 2023). 

Relevansi dan Adaptasi Teori Konseling Karir 
Kerangka filosofis yang berlandaskan tiga pilar memerlukan fondasi teoritis yang operasional. Pertama, Career 
Construction Theory (Savickas) menawarkan lensa yang powerful untuk memahami karir sebagai sebuah proses 

naratif dan subjektif (Højdal, 2020). Teori ini cocok menjadi fondasi karena menekankan pada kemampuan 
individu untuk secara aktif mengkonstruksi makna dari pengalaman kerja dan perubahan teknologi, alih-alih 
sekadar menyesuaikan diri dengan pasar kerja yang statis (Dix, 2020). Konsep utamanya, adaptability (kesiapan 

untuk berubah) dan life theme (tema hidup yang memberi koherensi), selaras dengan pilar human-centric dan 
resilience (Hussein et al., 2025). Dalam konteks Vokasi 5.0, konselor dapat menggunakan pendekatan ini untuk 

membantu peserta didik memaknai kolaborasi dengan mesin bukan sebagai ancaman, melainkan sebagai bagian 
dari narasi pengembangan diri mereka, sekaligus mengidentifikasi nilai inti (life theme) yang akan menjadi 

penuntun dalam berbagai transisi karir di masa depan (Triyono & Hariyanto, 2024). 

Kedua, Life Design Approach yang merupakan turunan praktis dari Career Construction, secara eksplisit 
mengusung paradigma counseling for career and life (Højdal, 2020). Pendekatan ini secara intrinsik selaras 

dengan visi human-centric Industri 5.0 karena menolak pemisahan artifisial antara kehidupan kerja dan 
kehidupan personal (Lin et al., 2023). Tujuannya adalah membantu individu merancang sebuah kehidupan yang 

bermakna, utuh, dan berkelanjutan. Melalui refleksi tentang masa lalu, eksplorasi situasi sekarang, dan 
antisipasi terhadap masa depan, pendekatan ini mendorong perencanaan karir yang mempertimbangkan 
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kesejahteraan holistik dan dampak sosial-lingkungan, sehingga secara langsung mengintegrasikan pilar 
sustainability ke dalam inti proses konseling (Nilsson et al., 2024). 

Ketiga, Happenstance Learning Theory (Krumboltz) memberikan perspektif yang sangat relevan dalam 
menghadapi ketidakpastian dan peluang tak terduga yang khas dari dunia kerja 5.0 (Krumboltz, 2008). Teori 

ini berargumen bahwa karir yang sukses seringkali dibentuk oleh peristiwa kebetulan yang dimanfaatkan dengan 
baik, bukan hanya oleh perencanaan linear (Srinivasa, Kurni, & Saritha, 2022). Oleh karena itu, fokusnya 

bergeser dari membuat keputusan yang tepat menjadi mengembangkan kualitas diri yang memungkinkan 
seseorang memanfaatkan peluang. Keterampilan seperti rasa ingin tahu (curiosity), kegigihan (persistence), 
fleksibilitas (flexibility), optimisme (optimism), dan keberanian mengambil risiko (risk-taking) menjadi 

kompetensi kunci (Kenett, Humphries, & Chatterjee, 2023). Dalam ekosistem manusia-AI, diimana peran baru 
muncul secara tak terduga, kemampuan untuk belajar dari setiap interaksi dan kesempatan ini menjadi sangat 

berharga. 

Keempat, Chaos Theory of Careers (Pryor & Bright) menawarkan kerangka pemahaman yang realistis 

tentang kompleksitas dunia kerja kontemporer (McIlveen, 2014). Teori ini menganalogikan perkembangan karir 
dengan sistem dinamis yang non-linear, sensitif terhadap kondisi awal, dan dipengaruhi oleh banyak faktor yang 
saling terhubung secara tak terduga (Lau, Chung, & Wang, 2019). Pendekatan ini membantu klien dan konselor 

untuk meninggalkan ekspektasi akan kepastian dan kontrol penuh, lalu beralih kepada pengembangan kapasitas 
untuk mengelola kompleksitas. Memahami karir sebagai sebuah sistem yang terhubung dengan sistem ekonomi, 

teknologi, dan sosial yang lebih besar juga secara alami memperkuat kesadaran akan keberlanjutan dan 
keterkaitan. 

Sintesis dari teori-teori ini memungkinkan konseling karir vokasi bergerak dari model yang preskriptif dan 
prediktif menuju model yang fasilitatif dan memampukan (Yates, 2025). Peran konselor bukan lagi sebagai ahli 
yang memberi tahu klien tentang pilihan terbaik, melainkan sebagai mitra reflektif yang membimbing mereka 

dalam menciptakan narasi diri, merancang kehidupan, mengenali dan mengeksplorasi peluang, serta 
memahami diri dalam jaringan sistem yang kompleks (Rongen, Marquet, & Gerven, 2020). 

Dengan demikian, adaptasi teori-teori konseling karir kontemporer ini memberikan landasan metodologis 
yang kokoh untuk mewujudkan kerangka filosofis Industri 5.0 (Ghobakhloo et al., 2024). Integrasi ini 

memastikan bahwa pendekatan konseling tidak hanya responsif secara teknologis, tetapi juga mendalam secara 
psikologis, relevan secara sosial, dan tangguh dalam menghadapi perubahan. Inilah dasar untuk membentuk 
agensi karir yang sesungguhnya pada peserta didik vokasi (Hefler et al., 2023). 

Proposed Conceptual Framework: “Human-Centric Career Counseling for TVET 5.0” 
Berdasarkan analisis filosofis dan teoritis sebelumnya, penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka konseptual 
yang dinamakan Human-Centric Career Counseling for TVET 5.0 (Zelloth, 2014). Kerangka ini dirancang 

sebagai sebuah model integratif yang bertujuan menjembatani kesenjangan antara teori konseling karir 
kontemporer dengan tuntutan operasional dan nilai-nilai fundamental dari paradigma Industri 5.0 dalam 

konteks Pendidikan Kejuruan (Eduţanu, Ciorap, & Chitariu, 2024). 

Tujuan utama yang hendak dicapai melalui kerangka ini adalah membentuk Sustainable and Adaptive 
Career Agents (Agen Karir yang Berkelanjutan dan Adaptif) (Gedrimiene et al., 2023). Konsep agent di sini 

menekankan pada kapasitas subjek untuk bertindak secara proaktif, reflektif, dan bermakna, bukan sekadar 
sebagai objek pasif dari tren pasar kerja (Hartung & Savickas, 2024). Seorang agent karir dipandang sebagai 
individu yang secara sadar mengarahkan perkembangan profesinya dengan mempertimbangkan dampak 

personal, sosial, dan ekologis, sekaligus memiliki ketangguhan untuk beradaptasi dalam lanskap yang dinamis 
(Wolsink et al., 2019). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, kerangka kerja ini menerapkan intervensi konseling melalui empat aspek 
yang saling tumpang tindih dan saling mendukung (Ierardi, Bottini, & Crugnola, 2022). Aspek-aspek ini 

berperan sebagai bidang utama bagi konselor dan peserta didik guna secara terstruktur mengembangkan 
keterampilan dan pemahaman yang dibutuhkan (Curtiss et al., 2021). Aspek-aspek ini tidak tersusun dalam 
hierarki, melainkan berjalan secara bersamaan dan menyeluruh, yang menunjukkan kerumitan kehidupan karir 

secara keseluruhan (Dynarski et al., 2021). 

Dimensi pertama, Self & Meaning, berperan sebagai inti human-centric (pusat berpusat pada manusia) 

(Chen, Li, & Ye, 2024). Dimensi ini menekankan bahwa fondasi dari setiap pilihan dan ketangguhan karir 
terletak pada kejelasan tentang identitas diri dan tujuan hidup yang bermakna. Intervensi dalam dimensi ini 

berfokus pada eksplorasi mendalam terhadap nilai-nilai (values), minat autentik, dan aspirasi hidup individu 
(King & Hicks, 2020). Lebih dari sekadar assessment bakat, proses ini mendorong pengembangan kesejahteraan 
psikologis (well-being) dan kesadaran diri (self-awareness) yang mendalam, sehingga individu dapat menjadikan 
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karir sebagai salah satu saluran ekspresi diri dan pencapaian makna, bukan sekadar sarana penghidupan 
(Carden, Jones, & Passmore, 2021). 

Dimensi kedua, Technical & Digital Synergy, menjawab kebutuhan untuk berkolaborasi dengan kemajuan 
teknologi secara cerdas dan kritis (Kraus et al., 2021). Berbeda dengan pendekatan vokasi tradisional yang hanya 

menekankan penguasaan operasional alat, dimensi ini membangun literasi digital yang kritis dan etis (Tınmaz 
et al., 2022). Peserta didik diajak untuk memahami logika dasar teknologi seperti AI dan robotika kolaboratif 

(cobots), sehingga dapat membayangkan dan merancang kolaborasi sinergis, di mana manusia mengerjakan 
tugas yang membutuhkan penilaian, kreativitas, dan empati, sementara mesin menangani presisi dan repetisi 
(Puttero et al., 2025). Proses ini juga melibatkan identifikasi dan penguatan uniquely human skills seperti nalar 

etis, negosiasi, dan penemuan masalah, yang tetap tak tergantikan (MacLean, 2016). 

Dimensi ketiga, Ecological & Social Sustainability, memperluas lingkup pertimbangan karir ke ranah 

kolektif dan jangka panjang (Gain et al., 2020). Dimensi ini menginternalisasi prinsip keberlanjutan dengan 
membangun kesadaran tentang green careers dan peluang dalam ekonomi sirkular (Hina et al., 2023). Konseling 

karir membantu individu menganalisis dampak sosial dari berbagai jalur profesi, mendorong pemilihan karir 
yang tidak hanya menguntungkan secara ekonomi tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap 

komunitas dan lingkungan (Milot‐Lapointe & Arifoulline, 2025). Pengembangan kompetensi untuk 

berkontribusi pada Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) diintegrasikan sebagai kerangka etis yang 
memandu pengambilan keputusan karir (Dariah et al., 2020). 

Dimensi keempat, Adaptive Career Management, berfokus pada membekali individu dengan alat-alat 
praktis untuk navigasi sepanjang hayat (Ferreira, 2022). Dalam dunia kerja yang terus berubah, kemampuan 
untuk belajar secara berkelanjutan menjadi kunci. Dimensi ini menekankan budaya lifelong learning dan 

inisiatif untuk reskilling serta upskilling secara proaktif (Thwe & Kálmán, 2023). Selain itu, keterampilan untuk 

mengelola transisi, kegagalan, dan ketidakpastian yang disebut sebagai career resilience dikembangkan secara 

sengaja. Yang juga krusial adalah pembangunan happenstance competency, yaitu kemampuan untuk 
memanfaatkan peluang tak terduga, serta keterampilan membangun dan memelihara jaringan yang bermakna 

(Fyfe et al., 2024). 

Keempat dimensi ini saling terhubung dalam sebuah sistem yang dinamis. Misalnya, kesadaran 
keberlanjutan dari Dimensi Ketiga dapat memengaruhi identifikasi life theme dalam Dimensi Pertama (Sun & 

Qiu, 2025). Pemahaman tentang kolaborasi manusia-mesin dari Dimensi Kedua akan menentukan strategi 
pembelajaran sepanjang hayat dalam Dimensi Keempat. Dengan kata lain, kerangka ini bekerja secara siklis 

dan integratif, di mana perkembangan dalam satu dimensi akan memperkaya dan memengaruhi dimensi 
lainnya (Chen et al., 2025). 

Implikasi dari kerangka ini mengarah pada perubahan peran konselor karir vokasi secara fundamental. 
Konselor tidak lagi sekadar sebagai job placement officer, melainkan bertransformasi menjadi Career & Life 

Designer Facilitator yang memandu proses eksplorasi multidimensi (Cohen‐Scali et al., 2025). Mereka juga 

perlu berperan sebagai Coach for Human-Machine Collaboration, membantu peserta didik memetakan potensi 
sinergi dengan teknologi (Ameen et al., 2024). Lebih jauh, konselor harus menjadi Agent of Sustainable Career 

Consciousness, yang secara aktif menyebarkan kesadaran tentang tanggung jawab sosial-ekologis dalam pilihan 
karir (Ayers, Missimer, & Bryant, 2023). 

Penerapan kerangka ini juga menuntut penyesuaian dalam kurikulum dan ekosistem pendidikan vokasi. 
Keempat dimensi perlu diintegrasikan secara transversal, tidak hanya dalam sesi konseling tersendiri, tetapi juga 
dalam materi pelajaran teknis, proyek kolaboratif, dan pengalaman kerja industri (Grøn & Jacobsen, 2024). 

Kemitraan dengan dunia usaha harus dikembangkan dengan perusahaan-perusahaan yang telah mengadopsi 
nilai-nilai human-centric dan keberlanjutan, untuk memberikan konteks nyata bagi pembelajaran (Pyae, 2025). 

Secara keseluruhan, kerangka konseptual yang diusulkan menawarkan sebuah peta jalan yang komprehensif 
dan koheren untuk membawa praktik konseling karir vokasi memasuki era baru (Rehn, 2024). Kerangka ini 

menggeser fokus dari penyediaan tenaga kerja siap pakai menuju pembentukan kapasitas manusiawi yang 
mendalam, yang justru menjadi fondasi kompetitif yang paling berharga di tengah gelombang otomasi (Nuraeni, 
Nasution, & Nuzula, 2022). Seorang Sustainable and Adaptive Career Agent yang dihasilkan dari proses ini 

diharapkan tidak hanya akan survive, tetapi juga mampu memberi kontribusi signifikan dalam membentuk 

dunia kerja masa depan yang lebih inklusif, bermartabat, dan berkelanjutan (Florit & Sáenz‐Diez, 2025). 

Conclusions 

Artikel ini telah mengusulkan sebuah kerangka konseptual yang menjembatani teori konseling karir 

kontemporer dengan tuntutan paradigma human-centric dan keberlanjutan dari Industri 5.0, yang 
menempatkan individu sebagai agen aktif yang membangun narasi karirnya dalam ekosistem teknososial yang 
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kompleks. Secara teoritis, kerangka ini memberikan kontribusi dengan mengisi kesenjangan literatur melalui 
landasan teoretis yang terintegrasi dan kokoh untuk pengembangan konseling karir vokasi di era baru. Secara 

praktis, kerangka ini menawarkan peta jalan yang jelas bagi konselor, lembaga pendidikan vokasi, dan industri 
untuk secara kolaboratif mempersiapkan tenaga kerja masa depan yang tidak hanya terampil teknis, tetapi juga 

adaptif, bermakna, serta bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan. Namun, sebagai kajian konseptual 
awal, kerangka ini memiliki keterbatasan karena belum diuji secara empiris; oleh karena itu, penelitian lanjutan 

sangat diperlukan untuk menguji validitas dan efektivitas model ini melalui pengembangan instrumentasi, studi 
kasus di berbagai konteks vokasi, serta mengukur dampaknya terhadap career adaptability, sustainability 
mindset, dan well-being peserta didik. 
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